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GLOSARIUM 

 

Aksesibel : Sebuah kata sifat yang dipergunakan 

untuk menggambarkan hal yang 

mudah dijangkau, diakses, atau 

dimanfaatkan oleh orang-orang 

dengan berbagai kondisi fisik, kognitif, 

atau sensorik. 

Aksesibilitas : Kemampuan untuk dijangkau dan 

dimanfaatkan oleh semua orang, 

termasuk mereka yang memiliki 

berbagai jenis kebutuhan dan 

keterbatasan. 

Atmosfer : Lapisan gas yang mengelilingi planet 

atau benda langit lainnya dan berperan 

penting dalam menjaga kehidupan 

dan mengatur kondisi cuaca di 

permukaan. 

Biofuel : Bahan bakar yang dihasilkan dari 

sumber-sumber organik, seperti 

tanaman, limbah pertanian, atau sisa-

sisa biomassa, yang digunakan sebagai 

alternatif untuk bahan bakar fosil. 

Biomassa : Merujuk pada materi organik, seperti 

tumbuhan, limbah pertanian, kayu, 

atau limbah organik lainnya, yang 

dapat digunakan sebagai sumber 

energi atau bahan baku untuk 

produksi biofuel atau produk lainnya. 
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Biomedis : Merujuk pada bidang atau studi yang 

berkaitan dengan aplikasi ilmu biologi 

dan kedokteran untuk pengembangan 

dan pemahaman teknologi medis, 

diagnosa, pengobatan, dan perawatan 

pasien. 

Birokrasi : Merujuk pada sistem administrasi 

yang kompleks yang melibatkan 

struktur hierarkis, prosedur formal, 

dan aturan yang ketat dalam 

pengelolaan organisasi atau 

pemerintahan. 

Defisit : Merujuk pada keadaan ketika jumlah 

pengeluaran melebihi jumlah 

pemasukan, mengakibatkan 

kekurangan atau hutang dalam 

konteks keuangan atau anggaran. 

Degradasi : Merujuk pada proses atau kondisi 

penurunan kualitas, nilai, atau kondisi 

suatu benda, lingkungan, atau sistem 

menjadi lebih rendah atau buruk dari 

sebelumnya. 

Dematerialisasi : Merujuk pada pergeseran dari 

penggunaan bahan fisik atau materi 

menjadi penggunaan informasi digital 

atau virtual untuk menggantikan atau 

mengurangi kebutuhan akan benda 

nyata. 

Devisa : Merujuk pada mata uang asing atau 

aset keuangan yang dimiliki oleh suatu 
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negara sebagai hasil dari kegiatan 

perdagangan internasional, investasi, 

atau sumber pendapatan lainnya. 

Digital :  Merujuk pada representasi atau 

penyampaian informasi, data, atau 

konten dalam bentuk angka atau kode 

biner, yang dapat diproses, disimpan, 

dan dikomunikasikan melalui 

perangkat elektronik atau komputer. 

Dosis : Jumlah tertentu dari suatu zat, seperti 

obat atau bahan kimia, yang diberikan 

atau direkomendasikan untuk 

dikonsumsi atau diberikan kepada 

seseorang dalam rangka mencapai 

efek terapeutik yang diinginkan atau 

hasil yang diharapkan. 

Eco-efficiency : Konsep yang mengacu pada upaya 

untuk mencapai efisiensi dalam 

penggunaan sumber daya alam dan 

energi, serta mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan, dengan 

tetap mencapai pertumbuhan ekonomi 

dan keuntungan bisnis yang 

berkelanjutan. 

Eco-Industrial : Pendekatan yang mendorong 

kolaborasi antara perusahaan dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam 

suatu wilayah geografis tertentu, 

dengan tujuan mengoptimalkan 

efisiensi sumber daya, mengurangi 
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limbah, dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dengan 

mempertimbangkan dampak 

lingkungan. 

Ekodesain : Pendekatan desain yang 

mempertimbangkan dampak 

lingkungan sepanjang siklus hidup 

suatu produk atau sistem. 

Ekoefisiensi : Pendekatan yang bertujuan untuk 

mencapai efisiensi yang lebih tinggi 

dalam penggunaan sumber daya alam 

dan energi, serta mengurangi dampak 

lingkungan yang dihasilkan oleh 

kegiatan ekonomi. 

Ekologi : Ilmu yang mempelajari adanya 

interaksi antara organisme hidup 

dengan lingkungan mereka, termasuk 

hubungan antarorganisme dan 

hubungan organisme dengan faktor 

non-hidup seperti iklim, tanah, air, dan 

sumber daya lainnya. 

Ekosistem : Suatu sistem kompleks yang terdiri 

dari komunitas organisme hidup (baik 

tumbuhan, hewan, dan 

mikroorganisme) yang berinteraksi 

dengan lingkungan fisiknya (termasuk 

faktor abiotik seperti tanah, air, udara, 

dan cahaya matahari). 

Eksplorasi : Proses penelusuran, pemeriksaan, atau 

penjelajahan suatu daerah yang belum 
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dikenal atau belum sepenuhnya 

dipahami, dengan tujuan untuk 

menemukan atau mendapatkan 

pengetahuan baru tentang hal 

tersebut. 

Emisi : Merujuk pada pelepasan atau 

pelepasan zat atau energi ke 

lingkungan, khususnya dalam konteks 

pelepasan polutan atau gas rumah 

kaca ke atmosfer. 

Empiris : Pendekatan atau metode pengetahuan 

yang didasarkan pada pengamatan, 

pengalaman, dan fakta yang dapat 

diamati secara langsung atau 

diperoleh melalui pengujian dan 

pengalaman praktis. 

Energi : Kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan atau menyebabkan 

perubahan.  

Evolusi : Proses perubahan dan pengembangan 

bertahap organisme hidup dari 

generasi ke generasi melalui 

mekanisme seleksi alam. 

Fenomena : Peristiwa, kejadian, atau keadaan yang 

dapat diamati atau dirasakan dan 

merupakan objek studi atau penelitian 

dalam ilmu pengetahuan. 

Fermentasi : Proses biokimia di mana 

mikroorganisme, seperti bakteri atau 

ragi, menguraikan bahan organik yang 
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kompleks menjadi suatu senyawa 

lebih sederhana, seringkali dengan 

menghasilkan produk sampingan 

seperti gas atau alkohol. 

Flokulasi : Proses fisik atau kimia di mana 

partikel-partikel kecil atau koloid yang 

terdispersi dalam suatu medium 

(seperti air) membentuk gumpalan 

yang lebih besar yang disebut flok. 

Fosil : Sisa-sisa atau jejak organisme hidup 

yang telah mati dan tertanam dalam 

batuan atau endapan geologis selama 

periode waktu yang lama. 

Fotovoltaik : Teknologi yang menggunakan sel 

surya atau panel surya untuk 

mengubah energi cahaya matahari 

menjadi energi listrik. 

Fraksi : Bagian atau pecahan dari keseluruhan 

yang merupakan bagian yang lebih 

kecil atau terpisah. 

Gamifikasi : Penerapan elemen dan prinsip 

permainan dalam konteks non-

permainan, seperti pendidikan, bisnis, 

atau lingkungan kerja, dengan tujuan 

untuk meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan interaksi pengguna. 

Implementasi : Proses menerapkan atau 

melaksanakan suatu kebijakan, 

rencana, program, atau tindakan 

dalam praktik atau kenyataan. 
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Indikator : Variabel, ukuran, atau tanda yang 

digunakan untuk mengukur atau 

menunjukkan fenomena tertentu, 

kondisi, atau progres dalam suatu 

sistem atau konteks. 

Inklusif : Prinsip atau pendekatan yang 

mendorong penerimaan, partisipasi, 

dan keterlibatan semua individu atau 

kelompok dalam suatu lingkungan 

atau kegiatan, tanpa diskriminasi atau 

pengecualian berdasarkan perbedaan 

sosial, budaya, ekonomi, atau kondisi 

fisik. 

Insentif : Suatu stimulus atau rangsangan yang 

dirancang untuk mendorong atau 

memotivasi individu atau kelompok 

untuk melakukan tindakan tertentu 

atau mengubah perilaku mereka. 

Instalasi : Proses atau tindakan memasang, 

menyusun, atau mengatur suatu 

sistem, peralatan, atau komponen 

dengan tujuan agar berfungsi sesuai 

dengan yang diinginkan. 

Integrasi : Proses penggabungan atau 

penggabungan dua atau lebih bagian, 

elemen, atau sistem yang berbeda 

menjadi satu kesatuan yang 

terkoordinasi dan saling berhubungan. 

Intensitas : Ukuran atau tingkat dari sesuatu yang 

berhubungan dengan kekuatan, 



 

211 

tingkat, atau kehebatan suatu 

fenomena atau aktivitas. 

Investasi : Tindakan atau proses menempatkan 

dana, sumber daya, atau aset dalam 

suatu proyek, bisnis, atau instrumen 

keuangan dengan harapan 

mendapatkan keuntungan di masa 

depan. 

Kalibrasi : Proses membandingkan dan 

menyesuaikan skala atau pengukuran 

suatu perangkat atau instrumen 

dengan standar referensi yang 

diketahui secara akurat. 

Koloid : Sistem dispersi yang terdiri dari 

partikel-partikel kecil yang terdispersi 

secara homogen dalam medium 

pembawa. 

Komersial : Istilah yang merujuk pada segala 

sesuatu yang terkait dengan bisnis 

atau kegiatan yang dilakukan dengan 

tujuan keuntungan atau perdagangan. 

Komprehensif : Istilah yang mengacu pada 

keseluruhan atau lengkapnya suatu 

hal atau konsep. 

Konseptual : Istilah yang mengacu pada sesuatu 

yang berkaitan dengan konsep atau 

ide-ide abstrak, bukan hal-hal yang 

konkret atau nyata secara fisik. 

Konservasi : Tindakan atau upaya untuk 

melindungi, mempertahankan, dan 
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mengelola secara bijaksana sumber 

daya alam, lingkungan, atau warisan 

budaya agar tetap terjaga, lestari, dan 

dapat dimanfaatkan oleh generasi saat 

ini dan masa depan. 

Konvensional : Istilah yang merujuk pada sesuatu 

yang berhubungan dengan atau 

mengikuti konvensi atau tradisi yang 

sudah mapan, umum, atau umumnya 

diterima oleh masyarakat atau 

kelompok tertentu. 

Korektif : Istilah yang merujuk pada tindakan 

atau proses perbaikan atau 

penyesuaian yang dilakukan untuk 

mengatasi kesalahan, kegagalan, atau 

kekurangan dalam suatu sistem, 

proses, atau kinerja. 

Korosif : Istilah yang merujuk pada sifat atau 

kemampuan suatu zat untuk 

menyebabkan korosi atau kerusakan 

pada bahan atau permukaan yang 

berinteraksi dengannya. 

Krusial : Istilah yang merujuk pada sesuatu 

yang sangat penting, kritis, atau 

menentukan dalam suatu situasi atau 

konteks tertentu. 

Limbah : Istilah yang merujuk pada bahan atau 

material yang dihasilkan sebagai hasil 

sampingan dari berbagai proses 
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manusia, termasuk produksi, 

konsumsi, atau aktivitas industri. 

Linear : Istilah yang merujuk pada sesuatu 

yang memiliki hubungan atau pola 

yang berjalan sejajar atau sejajar lurus. 

Manajemen : Istilah yang merujuk pada proses 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian 

sumber daya manusia, keuangan, fisik, 

dan informasi dalam suatu organisasi 

dengan tujuan mencapai tujuan yang 

ditetapkan. 

Mikroflok : Istilah yang merujuk pada partikel-

partikel kecil atau agregat yang 

terbentuk dalam proses flokulasi 

dalam pengolahan air atau pengolahan 

limbah. 

Operasional : Istilah yang merujuk pada segala hal 

yang terkait dengan pelaksanaan atau 

kegiatan yang dilakukan dalam suatu 

organisasi, perusahaan, atau sistem. 

Partikel : Istilah yang merujuk pada benda atau 

zat yang memiliki ukuran atau 

dimensi yang sangat kecil, tidak 

terlihat dengan mata telanjang, tetapi 

masih dapat berinteraksi dengan 

benda lain atau lingkungannya. 

Pasokan : Istilah yang merujuk pada 

ketersediaan atau kuantitas barang 

atau jasa yang tersedia di pasar atau 
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untuk memenuhi kebutuhan dan 

permintaan konsumen. 

Payau : Istilah yang merujuk pada lingkungan 

atau habitat yang memiliki kandungan 

garam yang lebih tinggi daripada air 

tawar, tetapi lebih rendah daripada air 

laut. 

Pembangunan : Istilah yang merujuk pada proses 

perubahan positif dan progresif dalam 

berbagai aspek kehidupan sosial, 

ekonomi, dan infrastruktur suatu 

negara atau wilayah. 

Perovskit : Istilah yang merujuk pada jenis 

struktur kristal yang memiliki 

komposisi kimia tertentu dan 

karakteristik yang khas. 

Platform : Istilah yang merujuk pada suatu 

sistem atau kerangka kerja yang 

menyediakan fondasi atau 

infrastruktur untuk membangun, 

mengintegrasikan, atau menjalankan 

aplikasi, layanan, atau teknologi 

lainnya. 

Portable : Istilah yang mengacu pada 

kemampuan suatu barang atau 

perangkat untuk dipindahkan atau 

dibawa dengan mudah dari satu 

tempat ke tempat lain. 

Recovery : Istilah yang merujuk pada proses 

pemulihan atau kembalinya sesuatu ke 
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kondisi normal setelah mengalami 

kerusakan, gangguan, atau situasi 

yang sulit. 

Recycle : Istilah yang merujuk pada proses 

mengubah bahan bekas atau limbah 

menjadi bahan yang dapat digunakan 

kembali atau dimanfaatkan untuk 

tujuan lain. 

Residu : Istilah yang merujuk pada sisa atau 

sisa-sisa yang tersisa setelah suatu 

proses atau kejadian. 

Reuse : Istilah yang merujuk pada praktik 

menggunakan kembali suatu barang 

atau bahan tanpa mengubahnya secara 

signifikan. 

Sintetis : Istilah yang merujuk pada sesuatu 

yang dibuat atau diproduksi secara 

buatan atau artifisial, tidak berasal dari 

alam secara alami. 

Sustainability : Istilah yang merujuk pada upaya 

menjaga dan mempertahankan 

keseimbangan jangka panjang antara 

kebutuhan manusia, perlindungan 

lingkungan, dan keberlanjutan sosial. 

Teknologi : Istilah yang merujuk pada penerapan 

pengetahuan, keterampilan, alat, dan 

sistem untuk menciptakan, mengubah, 

atau meningkatkan barang, layanan, 

proses, atau lingkungan yang ada 
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dengan tujuan memenuhi kebutuhan 

manusia. 

Timbulan : Istilah yang merujuk pada jumlah atau 

volume suatu barang atau bahan yang 

dihasilkan atau dibuang oleh individu, 

rumah tangga, perusahaan, atau suatu 

wilayah dalam suatu periode waktu 

tertentu. 

Topologi : Istilah yang merujuk pada susunan 

atau konfigurasi fisik dari jaringan 

komputer atau sistem komunikasi. 

Turbin : Sebuah perangkat mekanis yang 

digunakan untuk mengkonversi 

energi aliran fluida, seperti air, uap, 

atau gas, menjadi energi mekanik yang 

dapat dipergunakan untuk melakukan 

suatau pekerjaan. 

Utilitas : Istilah yang merujuk pada kegunaan, 

manfaat, atau nilai yang diperoleh dari 

penggunaan atau konsumsi suatu 

produk, layanan, atau sumber daya. 

Virtual : Istilah yang merujuk pada sesuatu 

yang ada atau terjadi secara tidak 

nyata atau tidak fisik, namun dapat 

disimulasikan atau diakses melalui 

media atau teknologi tertentu. 

Yurisdiksi : Otoritas atau kekuasaan hukum yang 

dimiliki oleh suatu lembaga atau 

badan untuk membuat keputusan 

hukum, mengatur perilaku, dan 
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menegakkan hukum di dalam suatu 

wilayah atau lingkup tertentu. 
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TENTANG PENULIS 

 

Nurhayati Sembiring lahir di Medan 

14 Agustus 1968, ibu berputra 4 orang 

ini merupakan kepala Laboratorium 

Proses Manufaktur dan merupakan 

staf pengajar pada Departemen Teknik 

Industri Universitas Sumatera Utara 

sejak tahun 1994. Menyelesaikan S1 

tahun 1992 dari Teknik dan 

Manajemen Industri USU dan S2 tahun 1996 dari Teknik 

Industri ITB. Berbagai mata kuliah seperti Sistem 

Lingkungan Industri, Proses Manufaktur, Manajemen 

Proyek, Analisis Biaya, Perencanaan Eksperimen, dan 

mata kuliah lainnya pernah diampu pada Departemen 

tersebut. Namun, mata kuliah sistem lingkungan 

industri merupakan salah satu favorit penulis karena 

ilmu-ilmu pada mata kuliah tersebut sangat berkaitan 

dengan aktivitas kehidupan dan sumber daya yang 

bermanfaat bagi kelestarian lingkungan hidup sehingga 

dapat menciptakan suatu mekanisme yang terintegrasi 

dalam peningkatan kinerja lingkungan secara 

berkelanjutan.  

 


